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INTISARI 

 

Gunung Merapi merupakan salah satu gunung berapi yang paling aktif di 

dunia, khususnya di pulau Jawa, Indonesia. Pada tanggal 26 Oktober 2010 

Gunung Merapi mengalami letusan yang sangat besar. Material letusan yang 

keluar menjadi lahar dingin ketika terjadi hujan di area sekitar Gunung Merapi. 

Air hujan akan melarutkan dan menghanyutkan material letusan dan mengalir 

menuju Sungai Progo. Sungai Progo merupakan sungai alami yang memiliki 

salah satu hulu yang bersumber di Gunung Merapi. Kondisi tersebut 

mengakibatkan Sungai Progo menerima dampak dari material yang terbawa oleh 

lahar dingin. Upaya untuk mempertahankan fungsi dan umur rencana bangunan 

penting di sepanjang Sungai Progo khususnya bagian hilir. Perlu pemodelan 

transportasi sedimen untuk mengetahui siklus dan area rawan degradasi beserta 

agradasi setelah terjadinya letusan yang dilanjutkan dengan banjir lahar dingin 

Gunung Merapi tahun 2010. Pemodelan transportasi sedimen dalam penelitian 

ini menggunakan software HEC-RAS 4.1.0. 

Metode penelitian dilakukan dengan melakukan perbandingan antara 

kondisi eksisting dan hasil simulasi menggunakan HEC-RAS untuk mendapatkan 

nilai kekasaran Manning, dan volume angkutan sedimen. 

Hasil penelitian menunjukkan pada Daerah I nilai degradasi dengan 

kedalaman terbesar adalah 3,03 m dan terletak di Jangkang, Karangtalun, 

Ngluwar, Magelang, Jateng, sebelah kiri saluran. Daerah II agradasi terbesar 

terjadi di Ngemplak, Kembang, Nanggulan, Kulon Progo, D.I.Y. sebelah kanan 

saluran dengan niali ketebalannya adalah 1,81 m. Sedangkan pada Daerah III 

degradasi terdalam berada di Cawan, Argodadi, Sedayu, Bantul, D.I.Y. sebelah 

kiri saluran dengan kedalaman 0,58 m. 

 

 

 

Kata kunci : Erupsi Gunung Merapi, lahar dingin, kemiringan, energi, degradasi,  

agradasi, HEC-RAS 4.1.0 


